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BAB I11

METODOLOGI PENELITIAN

A. Pendekatan dan Metode Pendlitian

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian iniuygendekatan

kualitatif, sebagaimana dikatakan Sugiyono (20Q%énelitian kualitatif adalah

“‘metode penelitian yang digunakan untuk menelitdgp&ondisi objek
yang alamiah, dimana peneliti adalah sebagai irgrurkunci, teknik

pengumpulan data dilakukan secara trianggulasiufggdmn), analisi data
bersifat induktif, dan hasil penelitian kualitak#bih menekankamakna

daripadageneralisasi.”

Oleh karena itu instrumen utama dalam penelitianasalah peneliti
sendiri yang terjun langsung ke lapangan untuk mw@meformasi. Sebagaimana

yang dikemukakan oleh Moleong (2002:132) bahwa :

...bagi penelitian kualitatif manusia adalah instramgama karena ia
menjadi segala bagi keseluruhan proses peneliigsekaligus merupakan
perencana, pelaksana, pengumpul data analisis,fspendan pada
akhirnya ia menjadi pelapor penelitiannya.

Dalam penelitian ini, selama proses penelitian |ie@&an lebih banyak
mengadakan kontak atau berhubungan dengan orang-oda lingkungan
sekitarnya khususnya di lingkungan lokasi peneliyaitu SMP Lab School UPI
yang berlokasi di jalan Senjaya Guru (kampus URid8ag). Dengan demikian
peneliti lebih leluasa mencari informasi dan daagyterperinci tentang berbagai

hal yang diperlukan untuk kepentingan penelitian.
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Dalam pelaksanaanya peneliti mengaplikasikannya almel metode
penelitian deskriptif analitis, dengan alasan pénebgin mendapatkan gambaran
secara aktual dan faktual terhadap gejala sosagnd arti bahwa penelitian
memusatkan pada pemecahan masalah yang terjadnpsiasekarang, dengan
kata lain metode ini sesuai dengan masalah sguantipenelitian yang ingin
diperoleh peneliti dan bukan menguji hipotesisgeberusaha untuk memperoleh
gambaran yang nyata tentang bagaimana upaya gardgé&m mengembangkan
kecerdasan moral siswa di SMP Lab School UPI Bagdi#etode penelitian
adalah suatu cara untuk memperoleh pengetahuan atamecahkan

permasalahan yang dihadapi (Ali, 1984:54).

Adapun pemilihan metode deskriptif ini diperkuatelo pendapat
Arikunto, (1998:25), “bahwa apabila peneliti bermaf mengetahui keadaan
sesuatu mengenai apa dan bagaimana, berapa baapalimana dan sebagainya
maka penelitian ini bersifat deskriptif yaitu mdagkan atau menerangkan suatu
peristiwa”. Menurut Winarno Surakhmad (1985:140fasa umum penelitian

deskriptif memiliki ciri-ciri sebagai berikut :

1. Memusatkan penelitian pada pemecahan masalah gangaala masa
sekarang yaitu masalah yang aktual.

2. Data yang dikumpulkan mula-mula disusun, dijelasétan kemudian
dianalisis sehingga metode ini disebut dengan neetodlisis.

B. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yanggatrategis dalam

penelitian, karena tujuan utama dari penelitianlaadanendapatkan data. Agar
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memperoleh data sesuai dengan yang diharapkanitpemeaggunakan beberapa

macam teknik pengumpulan data yang meliputi:

1. Wawancara

Wawancara menurut Danial (2007:60) adalah “tekngangumpul data
dengan cara mengadakan dialog, tanya jawab aneelifp dan responden
secara sungguh-sungguh. Seperti yang diungkapkadmdes dalam Danial
(2007:60) “bahwa wawancara mungkin metode yang dioaana-mana
digunakan untuk memperoleh informasi dari masydraReaktis dan tidak

terlalu terikat oleh waktu, tempat, dan siapa %aja.

Tujuan wawancara dalam penelitian ini adalah umeknperoleh data
yang berkenaan dengan opini serta persepsi gurwsidam terhadap upaya
guru PKn dalam mengembangkan kecerdasan moral.Sf8a@ancara dalam
penelitian ini ditujukan kepada guru PKn kelas \d#dn 6 orang siswa kelas

VII, VI, VIIII di SMP Lab School UPI Bandung.

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan teknikwaacara terbuka
yakni wawancara yang menggunakan seperangkat peg@anbaku yang
urutan pertanyaan, kata-kata dan cara penyajiarsayaa untuk setiap
responden. Dalam wawancara ini setiap respondegridiertanyaan yang

sama dan peneliti mencatat semua jawaban responden.
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2. Observasi

Masrhall dalam Sugiyono (2009:64) menyatakan bahtkeough
observation, the researcher learn about behavial #re meaning attached to
those behavior”(melalui observasi, peneliti belajar tentang pérl, dan
makna dari perilaku tersebut). Selain itu menurutVargono (2000:158),
observasi diartikan sebagai pengamatan dan peacat®cara sistematik

terhadap gejala yang tampak pada objek penelitian.

Dalam hal ini observasi dilakukan untuk mengamadiraecara
penyampaian nilai-nilai moral yang dilakukan olehlgkepada siswa melalui
mata pelajaran PKn, selain itu dengan memperhaskaun mengamati tingkah

laku siswa di sekolah.

Menurut Patton dalam Nasution (1998), bahwa mantdeservasi

adalah sebagai berikut :

1) Dengan observasi di lapangan peneliti akan lebihmpua
memahami konteks data dalam keseluruhan situasil s@sli akan
dapat diperoleh pandangan yang holistik atau manyle!

2) Dengan observasi maka akan diperoleh pengalamagsuag,
sehingga = memungkinkan peneliti  menggunakan penaekat
induktif, jadi tidak dipengaruhi oleh konsep ataangangan
sebelumnya. Pendekatan induktif membuka kemungkinan
melakukan penemuan atdiscovery

3) Dengan observasi, peneliti dapat melihat hal-halgyleurang atau
tidak diamati orang lain, khususnya orang yang deerdalam
lingkungan itu, karena telah dianggdpdsd dan karena itu tidak
akan terungkap dalam wawancara.

4) Dengan observasi, peneliti dapat menemukan halyelg
sedianya tidak akan terungkapkan oleh responderanmdal
wawancara karena bersifat sensitif atau ingin aitukarea dapat
merugikan nama lembaga.
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5) Dengan obsevasi, peneliti dapat menemukan haldnad gi luar
persepsi responden, sehingga peneliti memperolethaian yang
lebih komprehensif.

6) Melalui pengamatan di lapangan, peneliti tidak fany
mengumpulkan daya yang kaya, tetapi juga memperddsan-
kesan pribadi, dan merasakan suasana situasi gas@Uiteliti.

3. Studi Dokumentasi

Studi dokumentasi merupakan teknik pengumpulan diagan
melakukan kajian dokumen untuk memperoleh data panigubungan dengan
masalah yang diteliti. Suharsimi Arikunto, (199832nenjelaskan bahwa “
metode dokumentasi merupakan salah satu cara naateamengenai hal-hal
atau variabel berupa catatan transkip, buku, skabar, majalah, prasasti,
notulen rapat, legger, agenda dan sebagainya”.i Sitaklimen merupakan
pelengkap dari penggunaan metode wawancara darvabseéalam penelitian

kualitatif .

Data yang diperoleh melalui kajian dokumentasidapat dipandang
sebagai narasumber yang dapat menjawab pertanga@myaan yang
diajukan oleh peneliti. Jadi melalui studi dokunaentini peneliti dapat
memperkuat hasil wawancara dan observasi yang tilaksanakan tentang

berbagai hal yang berkaitan dengan masalah, tujuagsi dan sebagainya.

Menurut Goetz dan LeCompte (1984) dalam Moleong)92200),
“‘dokumen yang menyangkut para partisispan peneldigan meneyediakan
kerangka bagi data yang mendasar’. Studi dokumdamdg@enelitian ini

digunakan untuk mempelajari dokumen seperti foto-fokegiatan
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pembelajaran dan tingkah laku siswa di luar kedasat perjanjian guru BK
dengan siswa, daftar catatan pelanggaran siswadaohtain. Studi dokumen

digunakan untuk melengkapi data dan teknik penglenpdata yang lain.

4. Catatan Lapangan

Catatan lapangan menurut Bogan dan Biken dalamavigl¢2009:209)
adalah catatan tertulis tentang apa yang di dergjahat, dialami, dan
dipikirkan dalam rangka pengumpulan data dan rsflehadap data dalam

penelitian kualitatif.

Dalam hal ini peneliti membuat catatan singkat parkata-kata kunci,
pokok-pokok pembicaraan dan pengamatan, dan laintlentang segala
sesuatu peristiwa yang terjadi selama penelitiariagsung. Catatan ini

berguna sebagai data penunjang dalam penyusur@artap

C. Prosedur Penelitian
Dalam melakukan penelitian, untuk memudahkan danmbmoat
penelitian secara sistematis maka harus melaluerbpb tahapan penelitian.

Tahapan penelitian tersebut ialah sebagai berikut :

1. Persiapan Pendlitian
Dalam tahapan ini, peneliti mempersiapkan hal-hahgy berkaitan
dengan penelitian. Seperti menentukan fokus peftatesa serta objek
penelitian. Selanjutnya, peneliti mengajukan judah proposal skripsi sesuai

dengan apa yang akan diteliti. Setelah proposal esamcangan penelitian
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disetujui oleh pembimbing skripsi maka peneliti akelkan pra penelitian

sebagai upaya menggali gambaran awal dari subjelofasi penelitian.

2. Perizinan Pendlitian
Perizinan ini dilakukan agar peneliti dapat dengamdah melakukan
penelitian yang sesuai dengan objek serta subje&lifan. Adapun perizinan

tersebut ditempuh dan dikeluarkan oleh :

a. Mengajukan surat permohonan izin untuk mengadaleelpian kepada
Ketua Jurusan PKn FPIPS UPI untuk mendapatkan sekamendasinya
untuk disampaikan kepada Dekan FPIPS UPI.

b. Mengajukan surat permohonan izin untuk mengadalerelpian kepada
Pembantu Dekan 1 atas nama Dekan FPIPS UPI untolapatkan surat
rekomendasinya untuk disampaikan kepada Rektor UPI.

c. Dengan membawa surat rekomendasi dari UPI, pemmésiinta izin
penelitian kepada Lembaga Kesatuan Pembangunamas®endidikan)
memberikan izin untuk mengadakan penelitian.

d. Setelah mendapatkan izin kemudian penulis melakpkaelitian ditempat

yang telah ditentukan yaitu SMP Lab School UPI Rartd

3. Pelaksanaan Pendlitian
Tahap ini merupakan inti dari penelitian yang dilkén, dimana peneliti
mencari jawaban atas pertanyaan-pertanyaan paneltang telah disusun

untuk memecahkan fokus masalah.
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Adapun langkah-langkah yang ditempuh peneliti ddakbagai berikut :

a. Menghubungi Kepala Sekolah atau Guru Bagian KuwiikulSMP Lab
School UPI Bandung untuk meminta informasi dan nméanizin untuk
melaksanakan penelitian.

b. Menghubungi guru PKn yang akan diwawancarai.

c. Mengadakan wawancara dengan guru PKn.

d. Menghubungi siswa sebagai subjek penelitian uniwkwancarai.

e. Membuat catatan yang diperlukan dan dianggap mentang berkaitan

dengan masalah yang akan diteliti.

D. Teknik Pengolahan dan Analisis Data

Dalam hal analisis data kualitatif, Bogdan menkatabahwa:

“‘data analysis is the process of systematicallyreleimg and arranging

the interview transcripts, fieldnotes, ang other temgls that you

accumulate to increase your own understanding eftland to enable you
to present what you have discovered to othefahalisis data adalah
proses mencari dan menyusun secara Sistematisyalagadiperoleh dari
hasil wawancara, catatan lapangan, dan bahan-baimarsehingga dapat
mudah dipahami, dan temuannya dapat diinformadiepada orang lain).

Analisis data dilakukan dengan mengorganisasikaa, eaenjabarkannya
ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusumdam pola, memilih mana
yang penting dan yang akan dipelajari, dan memkaaimpulan yang dapat

diceritakan kepada orang lain.

Analisis data, menurut Patton dalam Moleong, (20023) adalah “proses

mengtataurutkan data, mengorganisasikannya kedsiletu pola, kategorisasi,
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dan satuan uraian dasar’. Dengan demikian, anal&is adalah proses mencari
dan menyususn secara sistematis data yang dipedalehhasil wawancara,
catatan lapangan dan dokumentasi, dengan cara ngamggasikan data ke dalam
kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit, melakusiatesa, menyusun ke dalam
pola, memilih mana yang penting dan yang akan djge] dan membuat
kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri send@&upun orang lain.

Nasution (1988) mengemukakan sebabagi berikut:

1. Reduks data

Reduksi data adalah proses analisa data yang ailakan untuk
menyirikan, menggolongkan, dan mengarahkan hasil-panelitian dengan
difokuskan pada hal-hal yang dianggap penting. idgb@nelitian ini setelah
peneliti memasuki setting sekolah sebagai tempaelp@n, peneliti akan

mengidentifikasikan data-data yang berkaitan demgasalah penelitian.

2. Data Display (penyajian data)

Display data adalah sekumpulan informasi tersusamgy akan
memberikan gambaran penelitian secara meyelurunyapan data yang
disusun secara menyeluruh. Penyajian data yangufissecara singkat, jelas,
terperinci dan menyeluruh akan lebih memahami gaambaspek yang
diteliti. Dengan mendisplay data, maka akan memkataluntuk memahami
apa yang terjadi dan merencanakan kerja selanjuiey@asarkan apa yang

telah dipahami.
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Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisdaklikan dalam
bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kate@owchart dan
sejenisnya. Dalam hal ini Miles and Huberman (1984)am Sugiyono
(2009:95) mengemukakan bahithe most frequent form of display data for
gualitative research data in the past has beeb aiare tex” (yang paling
sering digunakan untuk menyajikan data dalam peeelkualitatif adalah

dengan teks yang bersifat naratif).

. Kesimpulan dan Verifikas

Kesimpulan dan verifikasi adalah upaya untuk mengeakna dari
kata yang dikumpulkan, dilakukan dengan cara mepcéea, tema, hubungan,
persamaan, hal-hal yang sering timbul dan sebagaikgsimpulan dalam
penelitian kualitatif adalah merupakan temua baangysebelumnya belum
pernah ada. Temuan ini dapat berupa deskripsi gaatbaran suatu objek
yang sebelumnya masih samar-samar dan setelahi ditehjadi jelas yang

dapat berupa hubungan kausal atau interaktif, @g@atau teori.

Dengan demikian secara umum proses pengolahanitdatendiri
adalah mula-mula semua data tersebut ditulis kendddentuk uraian data
lapangan (data mentah), kemudian ditulis ke dalantuk unifikasi dan
kategorisasi data, setelah data dirangkum, direddiks disesuaikan dengan
fokus masalah penelitian. Selanjutnya data ini aliais dan diperiksa

keabsahannya melalui beberapa teknik penelitian.
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Merujuk pada teknik pemeriksaan keabsahan data géegnukakan
oleh Moleong (2002 : 192-205) maka pada penelittapnagar data yang

terkumpul dianggap sah maka dilakukan pengecelzagseberikut :

1) Wawancara yang dilakukan peneliti dengan resporilekukan
dalam kondisi tenang agar informasi yang diperadigbat sedalam
mungkin.

2) Wawancara diupayakan mengarah pada fokus masatelitfza
sehingga tercapai kedalaman bahasan yang diajukan.

3) Data yang diperoleh melalui wawancara atau hadtua@ntasi
dicek keabsahannya dengan memanfaatkan pembanding y
bukan berasal dari data yang terungkap dengandwaaiimen.

4) Data vyang terkumpul setelah dideskripsikan kemudian
didiskusikan, dikritik ataupun dibandingkan dengmgapat orang
lain.

5) Data yang telah terkumpul selanjutnya diklasifikasi dan
dikategrikan sesuai dengan fokus masalah penelitiaata
penelitian dan hasil analisis dikonsultasikan daengambimbing
guna mendapat saran, tanggapan maupun tentangpkasilitian
tersebut.

Demikian prosedur pengolahan dan analisis data gdagukan peneliti
dalam melakukan penelitian ini. Dengan tahap-taimamliharapkan penelitian
yang dilakukan dapat memeperoleh data yang memekeadbsahan suatu

penelitian.

E. Lokas dan Subjek Penelitan

1. Lokas Pendlitian

Menurut Nasution (2003:80), bahwa “lokasi peneaiitmenunjukkan
pada pengertian tempat atau lokasi penelitian yhngcikan oleh adanya 3

unsur yaitu pelaku, tempat dan kegiatan yang ddipbservasi”.
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Dalam penelitian ini, peneliti memilih tempat di 8ML.ab School UPI
yang beralamat di jalan Senjaya Guru (di dalam kempPIl Bandung).
Diambilnya lokasi ini didasarkan pada pertimbandsahwa dilihat dari
penelitian awal yang dilakukan peneliti dan didulxwheh beberapa penelitian
terdahulu bahwa sekolah ini memiliki tingkat kecenohgan kecerdasan
moral yang belum memadai seperti rasa hormat kegadadan orang lebih
tua, rasa empati siswa kepada sesama teman s&Attan@gung jawab siswa,
belum tertanam dengan baik pada diri siswa dannbdiijalankan atau

diaplikasikan sepenuhnya oleh siswa dalam kehidsphari-hari.

2. Subjek Penelitian

Menurut Nasution (1992:32) “subjek penelitian abdataumber yang
dapat memberikan informasi dipilih secara purposiea bertalian dengan

purpose atau bertujuan tertentu.”

Adapun yang menjadi subjek dalam penelitian inilatdasebagai

berikut;

a. Guru Pkn kelas VIl sebanyak 1 orang
b. Guru BP SMP Lab. School UPI sebanyak 1 orang
c. Siswa kelas VIl sebanyak 2 orang, kelas VIII sela&n¥ orang, kelas IX

sebanyak 2 orang



